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Abstrak 
 

Ikan Cupang Betta splendens adalah salah satu jenis ikan hias peliharaan yang mempunyai daya tarik 
pada warna yang dimunculkan dari tubuhnya. Ikan cupang memiliki nilai ekspor US$ 4,911. Kualitas warna 
ikan hias menentukan nilai ekonomis, tampilan warna yang indah merupakan salah satu indikator yang menjadi 
daya tarik. Salah satu usaha yang dilakukan untuk mendapatkan warna cerah yang merata pada ikan adalah 
dengan teknik manipulasi pigmen ke dalam pakan. Mikroalga Porphyridium cruentum merupakan mikroalga 
merah yang memiliki manfaat yang digunakan sebagai sumber pigmen alami. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penambahan P. cruentum pada pakan terhadap kecerahan warna, dan kelulushidupan ikan 
cupang. Metode penelitian ini menggunakan rancangan Acak Lengkap (RAL) dan perlakuan yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan perbedaan dosis P. cruentum yang berbeda yaitu menggunakan P0 sebagai 
kontrol dengan pemberian cacing darah, P1 dengan dosis P. cruentum 0%,P2 dosis P. cruentum 1%, P3 dosis P. 
cruentum 3%, P4 dosis P. cruentum 5%. Kemudian dilakukan ulangan 4 kali. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penambahan P. cruentum berpengaruh terhadap perubahan kecerahan warna ikan cupang. Perubahan 
kecerahan warna ikan cupang dilihat dari perubahan nilai hue (o). Penambahan P. cruentum tidak berpengaruh 
terhadap kelulushidupan. Penambahan dosis 1% P. cruentum pada pakan menghasilkan kecerahan warna terbaik 
selama empat minggu yaitu 8.50, 15.50, 21.00, dan 27.50 sedangkan dosis 0% menghasilkan kecerahan warna 
terendah yaitu 0.00. Nilai kelulushidupan selama penelitian pada tiap perlakukan tidak berbeda nyata yaitu 
100%. 

 
Kata Kunci: Fitoplankton, Mikroalga Merah, Ikan Hias, Pakan Ikan, Kecerahan Warna  
 

Abstract 
 

Betta fish (Betta splendens) is one of the ornamental fish which has attractiveness on the color that 
appears on their body. The export value of Betta fish is US$ 4,911. The color quality of ornamental fish 
determines the economic value, the beautiful color display is one of attractiveness indicator. One of the effort 
that must be done to obtain evenly bright color in fish is by pigment manipulation technique into feed. P. 
cruentum microalgae is red microalgae which has benefit is used as natural pigment source. The purpose of this 
study is to know the effect of P. cruentum addition in feed to color brightness, and survival rate of Betta fish. 
The methodology of this study used completely randomized design and the treatments which is done in this 
study used difference doses as P0 as control by giving blood worm, P1 with 0% P. cruentum, P2 with 1% P. 
cruentum, P3 with 3% P. cruentum, with 5% P. cruentum. Then it was done four replications. The study results 
showed that addition of red microalgae P. cruentum affect to color brightness betta fish. Betta fish color 
brightness changes seen in the value of hue (o). the addition of P. cruentum no effect on survival rate. The 
addition of 1% P. cruentum dose in feed produced the highest color brightness for four weeks as 8.50, 15.50, 
21.00, and 27.50, whereas 0% dose produced the lowest color as 0.00. The survival rate during this study in each 
treatment weren’t significantly different as 100%. 
 
Keywords: Phytoplankton, Red Microalgae, Ornamental Fish, Fish Feed, Color Brightness  
 
PENDAHULUAN 

Ikan hias memiliki daya tarik ter-
sendiri untuk menarik minat para pecinta 

ikan hias dan saat ini banyak para pengu-
saha ikan konsumsi yang beralih pada 
usaha ikan hias (Septiana, 2013). Warna 
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yang cerah dan cemerlang menjadi daya 
tarik utama ikan hias dalam penentuan 
nilainya. Semakin cerah warna suatu jenis 
ikan, maka semakin tinggi nilainya. Oleh 
karena itu, warna harus dapat ditingkatkan 
dan dipertahankan kualitasnya. Ikan 
Cupang Betta splendens adalah salah satu 
jenis ikan hias peliharaan yang mempunyai 
daya tarik pada warna yang dimunculkan 
dari tubuhnya. Menurut Badan Pusat 
Statistik, (2015), ikan cupang memiliki 
nilai ekspor US$ 4,911. Keindahan warna 
pada ikan ini dimunculkan pada periode-
periode tertentu, khususnya pada saat 
menjelang musim kawin. Kondisi 
lingkungan dengan intensitas pencahayaan 
yang tinggi akan membuat ikan semakin 
cerah serta ketersediaan nutrisi yang tepat 
pada pakan misalnya kandungan karote-
noid (Budi dkk,, 2013). Kualitas ikan hias 
akan menentukan nilai ekonomis, tampilan 
warna yang indah merupakan salah satu 
indikator yang menjadi daya tarik. Warna 
pada ikan disebabkan oleh adanya sel 
pigmen atau chromatophore yang terdapat 
pada dermis pada sisik, di luar maupun di 
dalam (Subamia dkk., 2013). 

Pengembangan budidaya ikan cu-
pang masih mengalami kendala seperti 
pertumbuhan yang masih rendah, kualitas 
warna ikan dan serangan penyakit pada 
saat dibudidayakan (Budi dkk., 2013). 
Salah satu usaha yang dilakukan untuk 
mendapatkan warna cerah yang merata pa-
dan ikan adalah dengan teknik manipulasi 
pigmen (Sitorus, 2015). Usaha untuk 
mendapatkan warna cerah merata pada 
ikan dapat dilakukan dengan penambahan 
sumber pigmen ke dalam pakan. Saat ini 
banyak zat perwarna sintetik yang 
ditambahakan kedalam pakan ikan, namun 
hasilnya tidak sebagus zat pigmen alami 
(Barus dkk, 2014). Mikroalga memiliki 
potensi yang besar sebagai produsen 
bahan-bahan bermanfaat (valuable chemi-
cals). Berbagai kandungan nilai nutrisi 
diantaranya polyunsaturated fatty acid 
(PUFA), pigmen seperti karotenoid dan 
fikobiliprotein dan juga kandungan senya-
wa aktif lainnya dapat dimanfaatkan dalam 

bidang industri, nutraceutical dan pharma-
ceutical (Chu, 2012). 

Mikroalga Porphyridium cruentum 
merupakan mikroalga uniseluler yang ter-
masuk dalam kelas Rhodophyceae. Mikro-
alga P. cruentum memiliki banyak kandu-
ngan bioaktif, salah satunya yaitu kandu-
ngan pigmen fikoeritrin yang merupakan 
pigmen utama penghasil warna merah 
pada struktur tubuhnya. Pigmen tersebut 
dapat dimanfaatkan dalam industri pangan, 
farmasi maupun kosmetik (Dufosse et al., 
2005). Menurut Spolaore et al. (2006) 
pigmen yang dihasilkan oleh mikroalga 
dapat digunakan sebagai bahan pewarna 
alami menggantikan pewarna sintetis. 
Mikroalga P. cruentum merupakan 
mikroalga merah yang memiliki manfaat 
yang banyak digunakan selain sebagai 
sumber pigmen alami. 

Mikroalga merah adalah sumber 
dari proses pembentukan nutrisi dan thera-
peutical (Dufosse et al., 2005). Sel P. 
cruentum juga dapat menghasilkan meta-
bolit-metabolit yang aktif secara biologi 
seperti antibiotik dan juga sebagai bahan 
antibakteri (Kusmiyati dan Agustini, 
2006). Potensi lain dari mikroalga P. 
cruentum juga dikatakan oleh Pranajaya 
dkk. (2014) yaitu sebagai fitoremediator 
logam berat tembaga (Cu) yang diantara-
nya memiliki penyerapan yang relatif 
cepat. Menurut Chu (2012) Pemanfaatan 
mikroalga P. cruentum masih belum opti-
mal apabila dibandingkan dengan peman-
faatan mikroalga yang lainnya seperti 
Spirulina dan Chlorella yang sering 
digunakan sebagai suplemen atau bahan 
tambahan makanan dalam bentuk serbuk 
(food supplement) dan memiliki nutrisi 
yang baik untuk kesehatan manusia serta 
digunakan sebagai pakan hewan. 

 
METODOLOGI 
Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
September-Oktober 2016. Kegiatan peneli-
tian akan dilaksanakan di Laboratorium 
basah Pendidikan Fakultas Perikanan dan 
Kelautan, Universitas Airlangga, Sura-
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baya. Penambahan Porphyridium cruen-
tum pada pakan dilaksanakan di laborato-
rium kering Pendidikan Fakultas Perika-
nan dan Kelautan, Universitas Airlangga. 
 
Materi Penelitian 
Peralatan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah 20 buah akuarium bervo-
lume 5 liter, selang penyipon, aerator, 
selang aerasi, 20 buah batu aerasi, tim-
bangan analitik, refaktometer pH paper, 
kamera dan software Adobe photoshop 7.0. 
 
Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah ikan cupang (Betta spleen-
dens) dengan ukuran berat rata-rata 1,5 gr 
dan pajang 5 cm sebanyak 20 ekor, 50 gr 
tepung P. cruentum, pakan komersil, dan 
perekat progol. Kepadatan ikan cupang 
yang digunakan adalah 1 ekor. Media 
pemeliharaan dalam penelitian ini adalah 
akuarium dengan volume 5 liter yang diisi 
air. Pengisian air sebanyak 2,5 liter pada 
setiap akuarium (Budi dkk., 2013). 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode  
eksperimental. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Leng-
kap (RAL) dengan lima perlakuan dan 
empat ulangan, sebab pada penelitian  ini 
semua dikondisikan sama kecuali dosis 
pemberian P. cruentum pada pakan, arti-
nya tidak ada faktor lain yang dapat 
mempengaruhi hasil pengamatan 
(Kusriningrum, 2008). Terdapat lima per-
lakuan antara lain perlakuan P0  pembe-
rian cacing darah sebagai kontrol,  perla-
kuan P1 penambahan 0% P.  cruentum, 
perlakuan P2 penambahan 1% P. Cruen-
tum, perlakuan P3 penambahan 3% P. 
cruentum, dan perlakuan P4 penambahan 
5% P. cruentum mengacu  pada penelitian 
Barus (2014) yang menyatakan bahwa per-
lakuan 3% dari  pakan menghasilkan ting-
kat kecerahan  warna yang optimal. 
 
 

Prosedur Kerja 
Persiapan penelitian dengan mem-

bersihkan peralatan yang akan digunakan. 
Air sebelum digunakan untuk pemeli-
haraan dilakukan pengendapan pada tan-
don bak plastik dan diberi aerasi agar 
meningkatkan oksigen terlarut. Akuarium 
yang akan digunakan terlebih dahulu di-
bersihkan dan dikeringkan, setelah itu 
akuarium yang sudah kering diberi air air 
yang sudah disiapkan masing-masing 2,5 
liter. Akuarium yang berisi air diberi ikan 
cupang kepadatan yang digunakan adalah 
1 ekor. 

Terdapat lima perlakuan antara lain 
perlakuan P0 pemberian cacing darah 
sebagai kontrol, perlakuan P1 penambahan 
0% tidak mengandung P. cruentum, 
sedangkan P2 dosis 1% tepung P. 
cruentum dari 10 g pakan, P3 dosis 3% 
tepung P. cruentum dari 10 g pakan, dan 
P4 dosis 5% tepung P. cruentum dari 10 g 
pakan. 10 g pakan kebutuhan pakan selam 
pemeliharaan dengan komposisi pembe-
rian pakan 3% dari berat ikan cupang. 
Pemberian pakan 2 kali sehari pagi dan 
sore selama satu bulan. Tahap pencam-
puran P. cruentum dalam pakan ialah. 

1. Tepung P. cruentum sesuai dosis 
terlebih dahulu dicampur dengan pere-
kat progol (0,02 g/10 g pakan) dalam 
satu wadah dan diaduk sampai merata. 

2. Kemudian, tepung P. cruentum yang 
telah diaduk merata dengan perekat 
progol diberi air dengan dosis 1,5 
ml/10 g pakan. 

3. Selanjutnya, pakan (pelet) dituang ke 
dalam wadah tepung P. cruentum ber-
sama perekat progol yang telah dila-
rutkan dalam air. 

4. Lalu diaduk campuran tersebut, sam-
pai seluruh tepung P. cruentum leng-
ket merata pada pakan. 

5. Jika seluruh tepung P. cruentum 
sudah lengket kemudian dikering 
anginkan campuran tersebut sampai 
kering selama 30 – 60 menit. 

6. Jika selama pengeringan terjadi peru-
bahan warna dan bau maka pakan 
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tersebut dibuang dan harus dibuat 
kembali. 

Hasil pemanenan mikroalga P. 
cruentum dikeringkan dengan freeze 
dryer. Menurut Triaji dkk. (2013) tujuan 
dari pengeringan secara freeze drying 
yaitu untuk mempertahankan stabilitas 
pigmen, karena sifat pigmen fikobilipro-
tein mudah terkoksidasi apabila terpapar 
intensitas cahaya yang tinggi dan panas 
secara langsung serta dapat mempertahan-
kan warna dan bentuk pigmen fikobilipro-
tein setelah pengeringan. Hasil freeze 
dried pigmen mikroalga P. cruentum yang 
berupa bubuk (powder) atau tepung digu-
nakan sebagai stok. Selanjutnya, diaplika-
sikan sebagai pewarna alami yang dicam-
purkan pada pakan untuk mencerahakan 
warna ikan cupang. 

 
Analisis Data 

Analisis statistik data nilai hue dan 
survival rate menggunakan Analyze Of 
Variance (ANOVA) untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan yang diberikan, Jika 
terdapat hasil yang signifikan maka 
perhitungan dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan (Duncan’s Multiple 
Range Test) (Kusriningrum, 2012). Data 
diolah menggunakan SPSS versi 16.00. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecerahan Warna Ikan Cupang 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketa-

hui bahwa tingkat kecerahan warna ter-
tinggi dicapai pada perlakuan dengan 
dosis 1% pada minggu ke 1 8.50 , minggu 
ke 2 15.50 minggu ke 3 21,00, dan minggu 
ke 4 27.50. Tingkat kecerahan terendah 
dicapai pada perlakuan dosis 0% selama 
penelitian tidak terjadi perubahan kece-
rahan warna. Pada minggu ke 1 perlakuan 
1% tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
3% dan 5% tetapi berberda nyata dengan 
perlakuan kontrol dan 0%. Pada minggu 
ke 2 perlakuan 1% tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan 3% dan 5% tetapi 
berberda nyata dengan perlakuan kontrol 
dan 0%. Pada minggu ke 3 perlakuan 1% 
berbeda nyata dengan Semua perlakuan 
untuk perlakuan 3% berbeda nyata dengan 
perlakuan kontrol dan 0% tetapi tidak 
berbeda nyata terhadap perlakuan 5%, 
sedangkan untuk perlakuan kontrol ber-
beda nyata terhadap perlakuan 0%. Pada 
minggu ke 4 perlakuan 1% berbeda nyata 
dengan Semua perlakuan untuk perlakuan 
3% berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol dan 0% tetapi tidak berbeda nyata 
terhadap perlakuan 5%, sedangkan untuk 
perlakuan kontrol berbeda nyata terhadap 
perlakuan 0%. Hasil perhitungan Analysis 
of Varian (ANOVA). 
 

 
Tabel 1. Rata-rata dan standar deviasi selisih nilai hue ikan cupang selama penelitian 

 Perlakuan  Selisih Nilai Hue Ikan Cupang ( 0 ) Minggu Ke- 
   1  2 3 4 
 P0 0.5b ±0.6 0.5b ±0.6 1.0c ±0.0 1.0c ±0.0 
 P1 0.0b ±0.0 0.0b ±0.0 0.0d  ±0.0 0.0d  ±0.0 
 P2 8.5a ±1.0 15.5a ±1.7 21.0a ±1.4 27.5a ±1.00 
 P3 6.5a ±1.3 12.5a ±3.9 12.3b ±4.0 7.5b ±0.6 
 P4 8.0a ±1.8 15.5a ±5.9 9.8b ±1.7 6.3b ±0.5 

 
Tingkat Kelulushidupan 

Data rata-rata tingkat kelulushidu-
pan terdapat pada Tabel 2. Data kelulus-
hidupan (Survivale rate) ikan cupang 
diperoleh dengan mengamati ada atau 
tidaknya mortalitas (kematian) diakhir 

penelitian. Nilai tingkat kelulushidupan 
(Survivale rate) ikan cupang pada tiap 
perlakuan menunjukan hasil 100% dapat 
diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang 
nyata (p>0,05) antara tiap perlakuan 
selama penelitian. 
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Tabel 2. Nilai Survival Rate ikan cupang dengan penambahan P. cruentum pada pakan. 
Perlakuan Nilai Survival rate (%) 

P0 100a ±0,00 
P1 100a ±0,00 
P2 100a ±0,00 
P3 100a ±0,00 
P4 100a ±0,00 

 
Kualitas Air 

Data kualitas air terdapat pada 
Tabel 3. Kualitas air diamati sebagai data 
pendukung. Selama tigapuluh hari pemeli-
haraan ikan cupang kualitas air diamati 

dua kali sehari. Nilai parameter suhu 
selama penelitian 200 _ 300C, nilai para-
meter DO selama penelitian 4.3 – 6.17 
mg/l, dan nilai parameter pH selama 
penelitian 6.5 – 7.2. 

 
Tabel 3. Rata-rata kualitas air selama pemeliharan ikan cupang dengan penambahan P. 

cruentum pada pakan. 
No Paramater yang diukur Nilai parameter yang diukur 
1 Suhu 200 – 300C 
2 DO 4,3 – 6,17 mg/l 
3 pH 6,5 – 7,2 

 
Pembahasan 

Peningkatan kecerahan warna ikan 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor inter-
nal yang berasal dari dalam tubuh ikan 
yang sifatnya tetap seperti umur, ukuran, 
jenis kelamin, genetik dan kemampuan 
ikan dalam menyerap kandungan nutrisi 
dalam makanan. Faktor eksternal yang 
berasal dari luar tubuh ikan yaitu kualitas 
air, cahaya dan makanan yang mengan-
dung gizi tinggi dan pigmen warna (Indarti 
dkk, 2012). Hasil pengukuran selisih nilai 
hue ikan cupang menujukan perubahan 
nilai pada perlakuan control, 1%, 3%, dan 
5%. Peningkatan selisih nilai hue ikan 
cupang tertinggi pada perlakuan dosis 1% 
dan terendah 0%. Perlakuan dosis 3%, 5% 
mengalami peningkatan pada minggu ke 1 
dan minggu ke 2 namun mengalami 
penurunan pada minggu ke 3 dan minggu 
ke 4, sedangkan untuk perlakuan kontrol 
mengalami peningkatan pada minggu ke 3. 
Menurut Sari (2014), peningkatan kecera-
han warna yang terjadi menunjukan bahwa 
karotenoid dan pigmen warna dalam 
makanan mampu meningkatkan kecerahan 
warna ikan. 

Penambahan mikroalga merah P.  
cruentum pada pada pakan dengan dosis  
1% menunjukan dosis yang optimal karena  
meberikan tingkat kecerahan warna ikan  
cupang tertinggi dibandingkan pada pe-
nambahan dengan dosis 3%, dan 5%.  
Sesuai dengan pernyataan Satyani dkk.,  
(1992), bahwa penambahan pigmen ke da-
lam pakan memiliki batas maksimal   arti-
nya jika pigmen ditambahkan ke dalam 
pakan dalam jumlah berlebih, pada titik 
tertentu tidak akan memberikan perubahan 
warna yang lebih baik bahkan mungkin 
menurunkan nilai warna, untuk mempe-
roleh penampilan warna terbaik pada ikan, 
maka dosis sumber pigmen warna yang 
diberikan harus tepat (Amin dkk., 2012). 

Secara fisiologis ikan dapat  me-
ngubah pigmen yang diperoleh dari   
pakan yang dapat menghasilkan variasi   
warna. Perubahan warna secara fisiologis  
adalah perubahan warna yang diakibatkan  
oleh aktivitas pergerakan butiran pigmen   
atau kromatofor (Evan, 1993 dalam  
Indarti dkk, 2012). Penyerapan pigmen   
dalam sel-sel jaringan mempengaruhi 
kromatofor dalam lapisan epidermis ikan. 
Kromatofor yang terdapat di kulit  me-
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mungkinkan ikan untuk mengubah  warna. 
Kandungan astaksantin yang terdapat 
dalam karotenoid akan meningkatkan pig-
men warna merah pada eritrofor sehingga 
warna merah yang dihasilkan akan tampak 
lebih jelas. Secara umum ikan akan me-
nyerap  karotenoid yang ada dalam maka-
nan secara langsung dan menggunakannya  
sebagai pembentuk pigmen untuk mening-
katkan intensitas warna pada tubuh  ikan 
(Torrisen, 1988 dalam Indarti  dkk, 2012). 

Selain itu, pigmentasi juga dipe-
ngaruhi oleh hormone dan system syaraf 
pusat. Kelenjar pituitary menghasilkan 
Melanin Depresing Hormone (MDH) yang 
mempengaruhi pemudaran warna dan 
Melanin Aggregating Hormone (MAH) 
yang dapat berpengaruh terhadap pemun-
culan warna (Lagler, 1977 dalam 
Kurniawati, 2012). Menurut Fujaya (2004) 
dalam Kurniawati (2012) sumber makanan 
memegang peran penting dalam seksresi 
hormon yang secara langsung mengha-
silkan dan menyimpan sejumlah pigmen 
dalam tubuh ikan. Hormon memiliki batas 
kemampuan dalam bekerja. Pemberian 
sumber pigmen yang berlebih dapat 
menurunkan kerja hormon (Kurniawati, 
2012). 

Berdasarkan hasil data kelulushidu-
pan (Survival rate) ikan cupang diperoleh 
dengan mengamati ada atau tidaknya 
mortalitas (kematian) diakhir penelitian. 
Nilai tingkat kelulushidupan (Survival 
rate) ikan cupang pada tiap perlakuan 
menunjukan hasil 100% dapat diartikan 
selama penelitian berlangsung tidak ada 
mortalitas (kematian) dan berdasarkan 
hasil selama penelitian menunjukan bahwa 
penambahan mikroalga merah P. cruentum 
dalam pakan tidak berpengaruh terhadap 
kelulushidupan ikan cupang. Menurut Sari 
(2014), kelulushidupan ikan dipengaruhi 
olah faktor biotik dan abiotik. Faktor bio-
tik yang mempengaruhi yaitu kompetitor, 
parasit, umur, predasi, kepadatan populasi, 
kemampuan adaptasi dari hewan dan  
penanganan manusia. Faktor abiotik yang  
dapat berpengaruh antara lain sifat fisika 
kimia dari suatu lingkungan perairan. 

Nilai tingkat kelulushidupan (Sur-
vival rate) menunjukan hasil 100% diduga 
karena kualitas air selama penelitian yang 
sesuai yaitu suhu berkisar 270-290 C. 
Keadaan ini cukup mendukung bagi ikan 
sesuai dengan pernyataan Satyani (2001) 
dalam Yustina (2014) suhu optimal untuk 
ikan tropis terutama ikan hias berada pada 
200 – 300C, sehingga suhu air selama 
penelitian dapat dikatakan sebagai suhu 
optimal bagi ikan cupang. Menurut 
Antono (2010), bahwa suhu air sangat 
mempengaruhi metabolisme tubuh ikan 
yang nantinya akan berdampak pada nafsu 
makan ikan. Meningkatnya suhu air akan 
mempengaruhi meningkatnya metabolisme 
tubuh ikan sehingga nafsu makan ikan 
menjadi meningkat, demikian pula 
sebaliknya. 

Derajat keasaman (pH) berkisar 6,5 
– 7,2 sesuai dengan habitat ikan cupang 
menurut Pebriansyha (2015) ikan cupang 
hidup didaerah tropis habitat asalnya 
berupa perairan dangkal berair jerni, 
seperti daerah persawahan atau anak 
sungai yang memiliki derajat keasaman 
berkisar (pH) 6,2 – 7,5. Satyani dkk, 
(2001) dalam Yustina, (2014) juga 
menambahkan bahwa tingkat kematian 
ikan biasanya terjadi pada air yang 
memiliki pH 4 (asam) dan 11 (basa). 
Adanya penyakit ikan pun berhubungan 
dengan naik turunnya nilai pH, biasanya 
bakteri akan dapat tumbuh baik pada pH 
basa, sementara jamur tumbuh dengan 
baik pada pH asam. Selain suhu dan pH 
kandungan oksigen terlarut yang cukup 
baik bagi ikan cupang berkisar 4,3 – 6,17 
mg/l. umumnya air yang berkualitas baik 
mengandung oksigen terlarut dalam air 
berkisar 5 mg/l dan tidak lebih dari 20 
mg/l (Yustina, 2014). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa penambahan mikro-
alga merah P. cruentum pada pakan ikan 
cupang dengan dosis yang berbeda mem-
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berikan pengaruh terhadap tingkat kece-
rahan ikan cupang. Dosis yang membe-
rikan tingkat kecerahan warna ikan cupang 
yang tertinggi adalah penambahan dengan 
dosis 1%. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disa-
rankan penamabahan mikroalga merah P. 
cruentum pada pakan menggunkan dosis 
1% dan mengadakan penelitian lanjutan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian 
mikroalga merah P. cruentum pada pakan 
yang diaplikasikan di komoditas ikan hias 
yang lain. 
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